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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut David Williams, penelitian kualitatif adalah pegumpulan data pada satu latar alamiah, dengan metode alamiah, dan dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara alamiah. Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Sedangkan menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dengan penelitian jenis lainnya. Karakteristik penelitian kualitatif menurut Moleong adalah: 
1.  Latar alamiah
2.  Manusia sebagai alat (instrument)
3.  Modelnya kualitatif
4.  Analisis datanya secara induktif
5.  Teori dari dasar
6.  Deskriptif
7.  Lebih mementingkan proses daripada hasil
8.  Adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”
9.  Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data
10.  Desain bersifat sementara 
11.  Hasil penelitian dibandingkan dan disepakati bersama.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (yang biasa disingkat PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) sudah di kenal lama dalam dunia pendidikan. Penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian (action reseach) yang dilakukan oleh guru dan dosen dikelas tempat ia mengajar, yang bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas.
 
Istilah dalam bahasa Inggris PTK diartikan dengan Classroom Action Reseach, disingkat CAR. Ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan.

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk suatu siklus kegiatan.
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dengan menggabungkan batasan pengertian ketiga kata tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.

Adapun penelitian tindakan kelas mempunyai beberapa pengertian sebagai berikut:

1. Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.

2. Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri dan hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar dan sebagainya.

3. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalannya dalam PTK diperoleh dari proses atau lamunan seorang peneliti.

Didalam bidang pendidikan penelitian ini dapat dilakukan pada skala makro ataupun mikro. Dalam skala mikro misalnya dilakukan di dalam kelas pada waktu berlangsung suatu mata pelajaran.

Ada beberapa alasan mengapa penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu kebutuhan bagi guru untuk meningkatkan profesionalisme seorang guru, diantaranya:

1. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya.

2. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi profesional.

3. Dengan melaksanakan tahap-tahap dalam PTK, guru mampu memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya.

4. Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok seorang guru karena dia tidak perlu meninggalkan kelasnya.
5. Dalam melaksanakan PTK guru menjadi kreatif.

Adapun karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah :

1. Problem yang dipecahkan merupakan persoalan yang dihadapi peneliti dalam kehidupan profesi sehari-hari.

2. Peneliti memberikan perlakuan terencana untuk memecahkan permasalahan

3. Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus, tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok maupun kerja mandiri secara intensif.

4. Adanya langkah berfikir reflektif atau reflective thinking dari penelitian baik sesudah maupun sebelum tindakan.
 

Sedangkan menurut Susilo karakteristik PTK antara lain adalah sebagai berikut:

1. Masalah yang diangkat berangkat dari persoalan praktik dan proses pembelajaran sehari-hari di kelas yang benar-benar dirasakan langsung oleh guru.

2. Selalu berangkat dari kesadaran kritis guru terhadap persoalan yang terjadi ketika praktik dan proses pembelajaran berlangsung.

3. Adanya rencana tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki praktik dan proses pembelajaran di kelas.
4. Adanya upaya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat (para guru atau peneliti) dalam rangka membantu untuk mengobservasi dan merumuskan persoalan mendasar yang perlu diatasi.

MC Niff (1992) menegaskan bahwa tujuan utama dilaksankan PTK adalah untuk perbaikan. Kata perbaikan disini harus dimaknai dalam konteks proses pembelajaran khususnya dan implementasi program sekolah umumnya. Tujuan itu dapat dicapai dengan melaksanakan refleksi untuk mendiagnosis keadaan lalu kemudian mencobakan secara sistematis berbagai tindakan altenatif dalam memecahkan permasalahan pembelajaran di kelas atau implementasi program sekolah yang tengah dirasakan itu. Perencanaan tindakan alternatif dilakukan oleh guru, kemudian dicobakan atau dievaluasi efektivitasnya didalam memecahkan persialan pembelajaran yang sedang dihadapi oleh guru.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah SDN Plandaan I Kedungwaru Tulungagung. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Pihak sekolah utamanya guru kelas IV dan kepala sekolah sangat mendukung dilaksanakannya penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pemebelajaran matematika.

2. Proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru masih berpusat pada guru dan kurang menekankan penggunaan otak kanan, sehingga siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak menarik dan membosankan. Siswa sering merasa lelah dan jenuh ketika mengikuti pelajaran matematika.
3. Hasil belajar matematika siswa banyak yang masih dibawah KKM.

4. Belum pernah dilakukan penelitian dengan model pembelajaran berbasis otak.
D. Kehadiran Peneliti
Peneliti disini adalah sebagai pemberi tindakan, pewawancara, pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian.
E. Data dan Sumber Data

1. Data

Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta ataupun angka.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil tes, hasil wawancara, hasil observasi dan catatan lapangan. Data-data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Hasil tes siswa

Hasil tes ini digunakan untuk mengukur dan melihat hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru Tulungagung.
b. Hasil wawancara

Wawancara ini dilakukan pada siswa untuk memperoleh gambaran mengenai respon siswa kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru Tulungagung terhadap pembelajaran berbasis otak yang diterapkan pada mata pelajaran matematika.
c. Hasil observasi

Hasil observasi digunakan untuk melihat apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan. Dari hasil observasi dapat dilihat faktor-faktor yang mendukung atau menghambat proses belajar mengajar.

d. Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data-data hasil observasi. Caratan lapangan berisi beberapa hal penting yang terjadi selama proses belajar mengajar yang tidak terdapat dalam lembar observasi.
2. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subjek dari mana data diperolen.

Sumber data penelitian ini adalah :

a. Siswa kelas IV SDN  Plandaan I Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2011 / 2012 yang dipilih sebagai subjek penelitian yang diperoleh melalui penjaringan penyelesaian soal pada tes akhir siklus dengan kriteria : siswa yang berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang dan siswa berkemampuan rendah. Dengan beberapa siswa tersebut sebagai sumber wawancara dan peneliti juga beranggapan bahwa beberapa orang siswa tersebut sudah mewakili dari seluruh siswa dalam kelas tersebut. 

b. Guru mata pelajaran matematika kelas IV SDN  Plandaan I Kedungwaru untuk melihat tingkat hasil belajar siswa kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru sebelum diterapkan model pembelajaran otak.

F. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi :
1. Tes

Tes dilakukan pada akhir tindakan setiap siklus, untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru Tulungagung. Tes yang diberikan pada setiap siklus adalah tes tulis yang terdiri dari lima soal  dan dikerjakan secara individu.
2. Wawancara 

Wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru Tulungagung dilaksanakan sebelum peneliti melaksanakan tindakan.
Wawancara dengan siswa kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru Tulungagung untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran berbasis otak yang diterapkan pada mata pelajaran matematika dilaksanakan satu hari setelah tindakan pada setiap siklus. Adapun subjek wawancara dipilih secara acak yang diperoleh melalui penjaringan penyelesaian soal pada tes akhir siklus dengan kriteria: siswa yang berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang dan siswa berkemampuan rendah.
3. Observasi

Obsevasi dilaksanakan pada saat peneliti melakukan tindakan di kelas. Observasi dilakukan oleh dua orang pengamat, yaitu guru kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru Tulungagung sebagai pengamat 1 dan teman sejawat sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati kegiatan guru (peneliti) selama proses pembelajaran dan pengamat 2 bertugas mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan sesuai dengan pedoman observasi yang telah disediakan oleh peneliti.
4. Catatan lapangan
Catatan lapangan dilakukan pada saat peneliti melakukan tindakan di kelas. Catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data. Catatan lapangan berisi tentang kegiatan secara obyektif yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat sebagai petunjuk adanya permasalahan dan dijadikan petunjuk dalam pelaksanaan langkah berikutnya.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam suatu proses. Proses dalam hal ini berarti bahwa pelaksanaan sudah dilakukan sejak pengumpulan data. Setiap akhir pemberian tindakan, data yang diperoleh dikumpulkan dan direfleksi. Hal ini dilakukan untuk menganalisa hasil tindakan yang kemudian digunakan sebagai acuan langkah berikutnya. Dan hasil analisis data yang dilakukan siklus I digunakan sebagai acuan yang mengarah pada tindakan berikutnya yaitu siklus II, yang tujuannya untuk melihat ada tidaknya perubahan dan peningkatan pada proses hasil belajar.

Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah semua data tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis model alir (flow model) yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen yang terdiri dari 3 tahap yaitu : mereduksi data, menyajikan data, menarik kesimpulan dan verifikasi
 
1. Mereduksi data

Mereduksi data adalah proses yang meliputi kegiatan menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.

Hasil tes dan transkip wawancara tentang pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, serta catatan observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas dari data-data tersebut maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan ditinjau dari proses pembelajaran, Mulayasa mengatakan :

“Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat besar dan rasa percaya diri, sedangkan perubahan perilaku positif pada siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%.”

Adapun taraf keberhasilan proses pembelajaran yang digunakan penelitian adalah 75%, hal ini disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan minat belajar siswa. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai hasil belajar, didasarkan pada kriteria penilaian sebagaimana dinyatakan dalam tabel berikut :

Tabel 3.1

Tabel Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka 0-4
	Angka 0-100
	Angka 0-10
	Predikat

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5 – 10

7,0 – 84

5,5 - 6,9 

4,0 - 5,4 

0,0 - 3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


Rumusnya adalah sebagai berikut :
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[image: image1.wmf]100

´

SM

R


Keterangan :

NP
= Nilai yang diharapkan

R
= Skor mentah yang diperoleh siswa

SM
= Skor maksimum dari tes

100
= Bilangan tetap
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam rangka pengorganisasian hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi. Hal ini diharapkan dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksudkan adalah uraian kegiatan proses pembelajaran, serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Informasi ini diperoleh dari perpaduan data hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam narasi, grafik, maupun tabel.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencangkup pencarian makna data serta memberikan penjelasan kekokohan dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data yang disimpulkan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam penelitian. Supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keiutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
 Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrap (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Dalam hal ini peneliti harus sering hadir ke sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Peneliti juga harus lebih sering mengamati objek sehingga bisa meminimalisir kesalahan data.

2. Ketekunan atau Keajakan Pengamat

Keajakan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatife.
. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
 Ketekukan pengamat dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dengan teliti, rinci dan berkesinambungan selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini akan diikuti dengan kegiatan wawancara secara intensif dan aktif sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak dinginkan selama proses penelitian berlangsung.

3. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
 Triangulasi adalah teknik pameriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sebagai pembanding terhadap data itu. 
Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Triangulasi dengan sumber menurut Patton berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Hal itu dapat dicapai dengan jalan (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang–orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan data perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Triangulasi dengan metode menurut Patton terdapat dua strategi yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Teknik trianggulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara lain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya.

Triangulasi dengan teori menurut Linclon dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Menurut Patton yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival explanation).
Pada penelitian ini teknik triangulasi yang pilih adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan, hasil tes siswa, hasil wawancara dan hasil catatan lapangan.
I. Prosedur Penelitian
Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan dalam 3 tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan tindakan dan analisis data.
1. Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Melakukan dialog dengan Kepala Sekolah SDN Plandaan I Kedungwaru tentang penelitian yang akan dilakukan.
b. Melakukan dialog dengan guru kelas IV SDN Plandaan I Kedungwaru tentang penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan berbasis  otak.
c. Mengadakan observasi disekolah yang akan diteliti yaitu SDN Plandaan I  Kedungwaru Tulungagung.
d. Menentukan sumber data.
e. Menentukan subjek penelitian.
f. Membuat tes awal.
g. Melakukan tes awal.
h. Meminta surat permohonan ijin penelitian kepada ketua STAIN Tulungagung.
2. Tahap Pelaksanaan
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model-model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar model dan tahapan penelitian tindakan adalah sebagai berikut:
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Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi:
a. Tahap Perencanaan (Plan)
1) Menyiapkan rencana pembelajaran.
2) Menyiapkan materi pelajaran yang akan diajarkan.
3) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan tindakan kelas.
4) Menentukan tujuan pembelajaran.
5) Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar.
b. Tahap Pelaksanaan (Action)
Melaksanakan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran bebasis otak dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya sebagaimana terlampir, serta memberikan tes akhir pada akhir tindakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika.
Adapun rencana tindakan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.
2) Mengadakan tes awal.
3) Pada akhir pembelajaran dilakukan evluasi dengan memberikan tes akhir (soal sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat pada rencana pembelajaran)

c. Tahap Observasi (Observe)

Kegiatan observasi adalah pengumpulan data dengan mengamati semua aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format observasi atau penilaian yang telah tersusun. Juga pengamatan secara cermat pelaksanaan pembelajaran dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Adapun instrumen yang dipakai adalah: (1) soal tes awal, (2) lembar observasi, (3) catatan lapangan yang dipakai untuk  memperoleh data secara objektif yang tidak didapatkan dari lembar observasi, seperti kreativitas siswa dalam proses belajar, reaksi siswa, atau petunjuk-petujuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam proses analisis dan untuk keperluan reflektif.
d. Tahap refleksi (Reflect)

Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjaring hal-hal yang terjadi sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan, catatan lapangan dan wawancara agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dilakkukan melalui kegiatan menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut.
Dalam penelitian ini keempat tahap di atas dipandang sebagai siklus tindakan. Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa siklus dimana dalam satu siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap reflektif sebagai pertimbangan di dalam memutuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Apabila dalam siklus I belum bisa  mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Penelitian tindakan harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam 2 siklus tindakan yang berurutan.
 informasi yang diperoleh dari siklus sebelumnya sangat menentukan pelaksanaan siklus berikutnya.
Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditinjau dari 2 segi yaitu:

1) Nilai hasil belajar siswa, penelitian ini dianggap berhasil apabila 75% siswa memenuhi target keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu siswa mencapai nilai minimal 65 pada tes akhir.
2) Proses Pembelajaran (tindakan), dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan ditinjau dari proses pembelajaran adalah aktivitas guru atau siswa yang dapat diamati melalui observasi. Pembelajaran dianggap berhasil jika prosentase skor dari lembar observasi paling tidak mencapai 75%.
Gambar 3.1. siklus PTK model Kemmis dan Taggrat
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